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Abstract
Study was to determine the effect of Influence Organizational Culture and Work Motivation Employee Performance Against Telkom Employees Cooperative (KOPEGTEL) Cirebon with variable research is Organizational Culture (X1), work motivation (X2), which allegedly Performance Working (Y).

In this study the use of two (2) test the hypothesis that the t test and f test. research method used is the method Asosisatif. While the data collected in the literature study and dissemination of questionnaires. Sample this study 60, Based on data analysis using SPSS 16.0 for Windows tcount obtained at 5.648, while the F table with degrees (df) = 57 at the 0.05 significance level of 2.002.

Based on the analysis of the data with the help of calculations 16.0 for Windows obtained the influence of organizational culture, motivation to work together is 56%.

Conclusion The results of this study suggest that organizational culture, motivation are the two most influential and important factor in improving the performance of the employees at Telkom Employees Cooperative (KOPEGTEL) Cirebon.


Keywords: Culture, Organization, Motivation, Work Performance, Employee.
Abstrak
Penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Pengaruh Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Koperasi Pegawai Telkom (KOPEGTEL) Cirebon dengan variable penelitiannya adalah Budaya Organisasi (X1), Motivasi Kerja (X2), yang diduga Prestasi Kerja (Y).

Dalam penelitian penggunakan 2 (dua) uji hipotesis yaitu Uji t dan Uji f. metode penelitian yang digunakan adalah Metode Asosisatif. Sedangkan data dikumpulkan secara studi pustaka dan penyebaran angket. Sample penelitian ini berjumlah 60 orang,

Berdasarkan analisis data dengan bantuan SPSS 16.0 for Windows diperoleh nilai thitung sebesar 5,648, sedangkan ftabel dengan derajat (df) = 57 pada taraf signifikan 0,05 sebesar 2,002.

Berdasarkan hasil analisis data dengan bantuan perhitungan 16.0 for Windows diperoleh besarnya pengaruh budaya organisasi, motivasi kerja secara bersama-sama adalah 56%.

Kesimpulan hasil penelitian ini mengisyaratkan bahwa budaya organisasi, motivasi kerja merupakan dua faktor yang berpengaruh dan penting dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai pada Koperasi Pegawai Telkom (KOPEGTEL) Cirebon.

Kata kunci : Budaya, Organisasi, Motivasi, Prestasi Kerja, Karyawan.  
1. Pendahuluan 
Sumber daya manusia merupakan hal yang penting di dalam suatu perusahaan dan perlu adanya suatu langkah yang tepat untuk memelihara, mempertahankannya serta meningkatkannya. Oleh Karena itu sangat diperlukan upaya pengelolaan sumber daya manusia di dalam perusahaan agar dapat memberikan output yang optimal bagi pencapaian tujuan perusahaan, salah satu cara itu adalah memberikan prestasi kerja.

Namun untuk mencapai kondisi sumber daya manusia yang cakap, terampil dan mengusai tekhnologi itu bukanlah hal yang mudah, karena para pegawai yang bekerja dalam suatu perusahaan tidak dapat disama ratakan karena setiap individu pegawai memiliki latar belakang  pendidikan dan kemampuan yang berbeda serta mempunyai prestasi kerja yang berbeda pula.

Persoalan bangsa saat ini yang paling banyak diperbincangkan adalah penanganan terhadap rendahnya kualitas sumber daya manusia. Jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) yang besar apabila dapat didayagunakan secara efektif dan efisien akan bermanfaat untuk menunjang gerak lajunya pembangunan nasional yang berkelanjutan. 

Melimpahnya sumber daya manusia yang ada pada saat ini mengharuskan perusahaan – perusahaan dituntut untuk berfikir secara seksama dan jeli dalam pemanfaatan sumber daya secara optimal. Agar didalam masyarakat tersedia sumber daya yang handal diperlukan pendidikan yang berkualitas, penyediaan berbagai fasilitas social serta lapangan kerja yang memadai. Akan tetapi kelemahan dalam penyediaan berbagai fasilitas tersebut akan menyebabkan keresahan sosial yang berdampak kepada keamanan masyarakat.  

Membahas masalah budaya organisasi merupakan hal yang esensial bagi suatu organisasi atau perusahaan karena akan selalu berhubungan dengan kehidupan yang ada dalam perusahaan. 

Budaya organisasi merupakan falsafah, ideology, nilai-nilai, anggapan, keyakinan, harapan, sikap, dan norma-norma yang dimiliki secara bersama-sama serta mengikat dalam suatu komunitas tertentu. Budaya organisasi mempunyai peranan yang sangat penting bagi perusahaan, karena untuk menggerakkan segala daya potensi tenaga kerja yang ada kearah kemanfaatan optimal untuk pencapaian tujuan perusahaan yang maksimal.

Budaya organisasi tidak lahir dengan sendiri nya, melainkan melalui proses panjang yang mengakumulasi nilai dan semangat keseluruhan warga yang menjadi anggota organisasi, yang menjadi system nilai dan sekaligus memotivasi warganya untuk berperilaku sesuai dengan nilai tersebut. Bagi perusahaan, budaya organisasi dan motivasi kerja sangatlah penting dalam menggerakkan sumber daya manusia yang dikatakan sebagai investasi utama.
Manusia bukan saja merupakan salah satu dari sumber daya yang dimiliki, disamping itu ada uang dan peralatan. Namun lebih dari itu bahwa sumber daya manusia adalah penentu pengambilan keputusan sekaligus sebagai daya dorong bagi perkembangan sumber daya lainnya.
Disamping itu, selain budaya yang dapat menciptakan prestasi kerja para pegawai ada salah satu faktor yang mampu mendorong pegawai dapat meningkatkan kinerjanya, yaitu motivasi kerja. Motivasi kerja muncul sebagai kondisi yang dianggap penting bagi inovasi dan efektifitas organisasi, karena motivasi kerja merupakan trend pengelolaan sumber daya manusia di  masa depan.

Dengan demikian peningkatan mutu karyawan mampu menjalankan tugas pokok dan fungsi bidang masing-masing. 
Pembinaan, penyempurnaan, penertiban, disiplin dan kepemimpinan yang bisa memotivasi karyawan secara terus menerus akan mampu meningkatkan prestasi kerja karyawan. Budaya organisasi dan Motivasi kerja serta Prestasi kerja karyawan dapat dipengaruhi oleh faktor yang bersifat sosiologis maupun psikologis. 
Faktor sosiologis berkenaan dengan hubungan sosial antara karyawan dalam suatu organisasi dengan lingkungan masyarakat. Seorang karyawan sikap dan tingkah lakunya tidak dapat dilepaskan dari kondisi adat istiadat ataupun kebiasaan - kebiasaan lingkungan asalnya, karena itu hubungan sosial antara karyawan dalam suatu organisasi dan hubungannya dengan lingkungan masyarakat merupakan faktor yang potensial bagi kepentingan suatu organisasi. 

Sedangkan faktor psikologis yaitu yang melingkupi dengan sifat-sifat dan kepribadian setiap karyawan, baik statusnya sebagai pimpinan maupun staff . Walau kondisi lingkungan sudah tercipta dengan baik, tetapi kalau kondisi psikologis pegawai kurang dapat menunjang maka akan berpengaruh terhadap proses kegiatan yang akhirnya akan mempengaruhi prestasi kerja dalam pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Berdasarkan pengamatan secara sepintas, peranan budaya organisasi dan motivasi kerja yang sesuai bagi karyawan belum berhasil baik dalam meningkatkan prestasi kerja. Hal ini bisa dilihat karena masih banyak kehadiran karyawan yang sering terlambat atau tidak hadir tanpa keterangan, pulang lebih cepat dari jam kerja yang telah ditentukan, terlihat mondar-mandir saat jam kerja, bercerita yang kurang bermanfaat bagi kepentingan perusahaan atau kelompok, keluar untuk belanja ke pertokoan, bermain catur, meramal judi, saat jam kerja sehingga sangat merugikan perusahaan dimana mereka bekerja.

Sistem prestasi kerja merupakan sistem kepegawaian sebagai informasi dalam mengangkatkan seseorang guna menduduki suatu jabatan atau naik pangkat, didasarkan atas prestasi yang telah dicapai oleh karyawan. sehingga prestasi kerja yang tinggi merupakan perwujudan dari kualitas perusahaan dan hal ini cukup penting dalam rangka menunjang kelancaran untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan prestasi kerja tinggi berarti para karyawan Koperasi Pegawai Telkom (KOPEGTEL) Cirebon benar-benar dapat berfungsi sebagai penghasil kerja yang tepat guna dan berhasil guna sesuai dengan sasaran-sasaran organisasi yang hendak dicapainya.
Dengan adanya pemberian prestasi kerja bagi karyawan yang dilakukan oleh perusahaan kepada karyawannya maka secara langsung atau pun tidak langsung akan mendorong tingginya motivasi kerja dan kedisiplinan kerja yang lebih baik dari para karyawannya. Tetapi sebaliknya, jika prestasi kerja yang di berikan relative kecil atau tidak ada, maka gairah kerja, semangat kerja, disiplin kerja dan motivasi kerja karyawan akan menurun. Dengan kata lain sekecil apa pun andil yang diberikan oleh bawahan patut mendapat apresiasi yang layak.

Prestasi kerja pegawai merupakan kunci pendorong moral demi terwujudnya tujuan perusahaan. Pemahaman yang lebih tepat tentang prestasi kerja adalah dapat terwujudnya apabila prestasi kerja pegawai dipengaruhi oleh faktor-faktor diantaranya adalah peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan hingga dapat memberikan kemudahan dalam pelaksanaan pekerjaan.

Kopegtel Cirebon didirikan pada tanggal 31 Maret 1983 dengan nama Jatara ( Jalur Pantura ), Akta Pendirian Koperasi Pegawai Telkom dengan nama “KOPEGTEL” Nomor : 7709/BH/DK-10/2 Tanggal 31 Maret 1983, kopegtel jatara berusaha memaksimalkan antara pelayanan serta kepuasan pelanggannya yang dipengaruhi oleh sumber daya pekerja didalam perusahaan tersebut. 

Budaya organisasi tidak mungkin hilang atau lepas begitu saja dari setiap perusahaan, baik itu perusahaan swasta maupun negeri, hal lain yang perlu diperhatikan dalam suatu perusahaan dan organisasinya adalah mengenai motivasi kerja karyawan, hingga dari budaya organisasi dan motivasi kerja akan tercipta prestasi kerja bagi para karyawannya. Yang tentu saja jika tercipta prestasi kerja, akan berimbas baik bagi perusahaan yang bersangkutan.
2. Metode Penelitian, Populasi & Sample
a. Metode penelitian
Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan metode penelitian Asosiatif. Metode penelitian Asosiatif adalah: “Suatu pernyataan yang menunjukan dugaan tentang hubungan antar dua variable atau lebih” (Prof. Dr. Sugiyono 2007:86).
b. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisai yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011:80). Populasi dalam penelitian ini adalah Dalam penelitian ini populasi diambil dari seluruh pegawai Koperasi Pegawai Telkom (KOPEGTEL) Cirebon yaitu sebanyak 150 pegawai.
c. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2005:56). Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai dari Koperasi Pegawai Telkom (KOPEGTEL) Cirebon.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Proportionale Random Sampling Sugiyono, (2000:58), yaitu pengambilan sampel secara acak dengan jumlah yang proporsional random sampling dengan pertimbangan karena populasi terbagi menjadi beberapa bagian (Divisi dan Sub Divisi), sehingga dengan metode proporsional akan diperoleh sampel yang representatif dan mampu mewakili populasi.
Adapun ukuran sampelnya digunakan rumus Slovin sebagai berikut: 
               N 

           1+ Ne²

Keterangan:
N = Jumlah Populasi Pegawai.

n = Jumlah Sampel

e = Tingkat Kesalahan (10%)

Dengan menggunakan tingkat kesalahan 10% maka ukuran sampel penelitian ini adalah :
                150         

         1 + (150)(0,1)²
2
150         

         1 + (150)(0,01)
150         

      2,5

Jadi sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 pegawai dari Koperasi Pegawai Telkom (KOPEGTEL) Cirebon.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan dua macam data data primer dan data sekunder. Adapun data primer peneliti mendapatkannya melalui penelitian yang dilakukan secara langsung terhadap objek yang sedang diteliti yaitu: kuesioner dan observasi lapangan.
Skala yang digunakan dalam pengukuran data adalah skala likert, menurut (Sugiyono, 2011) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert digunakan karena skala ini merupakan teknik pengukuran sikap yang paling luas digunakan dalam riset pemasaran. Skala ini memungkinkan responden untuk mengekspresikan intensitas perasaan mereka, dengan skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan dan pernyataan. Jawaban dari instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata antara lain:
· Sangat setuju (SS) dengan skor

5

· Setuju (S) dengan skor


4

· Ragu-ragu (RR) dengan skor

3

· Tidak setuju (TS) dengan skor

2

· Sangat tidak setuju (STS) dengan skor
1 
Data sekunder peneliti peroleh dari laporan tertulis yang dikeluarkan oleh Perusahaan Koperasi Pegawai Telkom (KOPEGTEL) Cirebon yang ada pengaruhnya dengan permasalahan yang peneliti bahas.
4. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
a. Uji Validitas
Uji Validitas  dalam instrumen di jelaskan sebagai suatu derajat ketepatan alat ukur penelitian tentang isi atau arti sebenarnya tentang diukur (Husein Umar, 2005:127).
Hasil penelitian yang dikatakan valid yaitu bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti (Sugiyono 2005:137).
Untuk mengukur validitas dapat melakukan korelasi antara butir skor pernyataan dengan total skor konstruksi atau variabel. Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n – 2 dalam hal ini adalah jumlah sample dan alpha = 0,05. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan valid. Untuk mengukurnya dengan bantuan program aplikasi SPSS Versi 16.0 for Windows.
b. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah suatu angka menunjukan konsistensi suatu alat pengukur didalam mengukur gejala yang sama” (Husein Umar, 2003:194).
Untuk menguji reliabilitas menggunakan butir instrumen dengan rumus Cronbach’s Alpha. Menurut Husein Umar (2003:207) rumusnya adalah sebagai berikut:
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Keterangan:

r11
= Reliabilitas instrumen

k
= Banyak butir pernyataan.
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Suatu konstruk atau variabel dikatakan realibel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Untuk mengukurnya bantuan program aplikasi SPSS Versi 16.0 for Windows.
5. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik bertujuan melihat apakah asumsi-asumsi yang mendasari formula OLS (Ordinary Least Square) tes terpenuhi atau tidak dengan kriteria uji yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji dalam sebuah model regresi variabel dependent dan variabel independent atau keduanya mempunyai distribusi (sebaran) normal ataukah tidak. Oleh karena itu, sebelum dilakukan analisis tersebut, data yang akan diolah harus diuji normalitasnya. Pengujian terhadap normalitas data menggunakan Nilai Skewnes. Untuk uji normalitas data dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

        Skewness
Zskweness = 
        √60 / N

Sumber Imam Gozali (2001:113)

Dimana N adalah jumlah sample, jika nilai Z hitung > Z tabel, maka distribusi tidak normal, sedangkan jika nilai Z hitung < Z tabel maka distribusi normal.

Data yang baik adalah data yang memiliki distribusi secara normal. Data yang terdistribusi mendekati normal akan memiliki nilai skewness yang mendekati angka 0 sehingga memiliki kemiringan yang cenderung seimbang.  

Perhitungan statistik dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS (Statistical Product and Service Solution) Versi 16.0 For Windows.
b. Uji Multikolinearitas
Salah satu asumsi model regsresi linier adalah tidak adanya korelasi yang sempurna, atau korelasi tidak sempurna tetapi relatif sangat tinggi pada variabel-variabel bebasnya (Independen). Cara mendeteksi ada tidaknya pengaruh multikolinearitas pada suatu model dapat dilihat dari kriteria: “Apabila nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1, maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas” (Bhuono Agung Nugroho, 2005:72).

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas berarti variasi variabel tidak sama semua pengamatannya. Pada heteroskedastisitas, kesalahan yang terjadi tidak random (acak) tetapi menunjukkan hubungan yang sistematis sesuai dengan besarnya satu atau lebih variabel bebas (Husein Umar, (2002:150). Uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Scatterplot output SPSS (Statistical Product and Service Solution) Versi 16, 0 for Windows.

d. Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah adanya korelasi antara data pada suatu waktu tertentu dengan tersebut pada waktu satu periode sebelumnya atau lebih pada data runtut waktu. Penggunaan uji DW (Durbin Watson) hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi diantara variabel independen. 

Ho : Tidak ada autokorelasi (r = 0)

Ha : Ada autokorelasi (r ≠ 0)

Menurut Model regresi linear berganda terbebas dari autokorelasi jika nilai Durbin Watson hitung terletak di daerah No Autocorrelation. Penentuan letak tersebut dibantu dengan tabel dl dan du (Bhuono Agung Nugroho 2005:78).
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Gambar 1. Pengukuran Uji Autokorelasi
Untuk mempercepat proses ada tidaknya autokorelasi dalam suatu model dapat digunakan patokan nilai Durbin Watson hitung mendekati angka 2. Jika nilai hitung mendekati atau di sekitar angka 2 maka model tersebut terbebas dari asumsi klasik autokorelasi, karena angka 2 pada uji Durbin Watson terletak di daerah No Autocorrelation.
6. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan :

a. Analisis Deskriptif

Menurut (Sugiyono, 2011) analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan data yang diperoleh melalui uraian yang sistematis dalam bentuk kata, kalimat, skema dan gambar. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis kualitatif deskriptif. Analisis ini bersifat uraian atau penjelasan dengan membuat tabel-tabel, mengelompokan, menganalisis data berdasarkan pada hasil jawaban yang diperoleh dari tanggapan responden dengan menggunakan tabulasi data yang berasal dari hasil pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner.

b. Analisis Kuantitatif

· Regresi Linier Sederhana


Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana dilandaskan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel dependen (Sugiyono, 2012:243). Analisis regresi linier sederhana digunakan Untuk menentukan pengaruh antara variabel X1 (Budaya Organisasi) dan variabel X2 (Motivasi Kerja) terhadap variabel Y (Prestasi Kerja Karyawan) dan jika ada hubungan, bagaimanakah arah hubungan dan seberapa besar hubungan tersebut.

Persamaan regresi linier sederhana dicari dengan rumus:

Y = a + bX
Keterangan:

Y 
: Subyek dalam variabel dependen (Prestasi Kerja 
Pegawai)
a
: Harga Y bila X= 0 (harga konstan)
b
: Angka arah atau koefisien regresi.
X
: Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu (Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja).
· Uji Regresi Berganda
Untuk mengetahui pengaruh antara Budaya Organisasi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Prestasi Kerja Karyawan (Y) digunakan analisis regresi berganda, (Sugiyono, 2005:205).


Y = a + b1 X1 + b2  X​2

Keterangan : 

Y 
: Prestasi Kerja Pegawai

a 
: Harga Y bila X=0 (harga konstan).

b1 b2
: Angka arah atau koefisien regresi.

X1 X2
: Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja.
Untuk keperluan interpretasi hasil perhitungan dari koefisien korelasinya peneliti akan menggunakan ketentuan yang dikemukakan oleh  (Sugiyono, 2005:216) sebagai berikut:
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c. Koefisien Determinasi 
Untuk mengetahui besarnnya Pengaruh Organisasi dan Motivasi Kerja terhadap Prestasi Kerja Karyawan, maka digunakan koefisien determinasi. (Sugiyono, 2007:231):

Kd = r2 x 100%

Keterangan:
Kd 
= Koefisien determinasi

r2
= Jumlah Korelasi
d. Uji Hipotesis
a. Uji t

Untuk menguji signifikan hubungan yang terjadi apakah hubungan yang ditemukan itu berlaku untuk seluruh populasi dan tingkat pengaruh signifikan antara ketiga variabel maka perlu diuji signifikansinya.

Maka perhitungan ini menggunakan tabel, juga dapat dihitung dengan uji t. rumusnya adalah:
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Keterangan:

t
= Uji Signifikan / Hasil test

r
= Koefisien Korelasi 

n
= Jumlah sampel

Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara statistik variabel X mempunyai pengaruh yang siginfikan terhadap variabel Y.

b. Jika nilai thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha dtiolak, artinya secara statistik adalah variabel X tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y.
Lebih jelasnya daerah penerimaan dan penolakan hipotesis dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2. Daerah Penerimaan dan Penolakan Uji t
b. Uji F

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel bebas (independent) secara bersama-sama mempunyai tingkat pengaruh terhadap variabel tak bebas (dependent). Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat pengaruh signifikan antara ketiga variabel (Sugiyono, 2005: 219), rumusnya adalah:
F = 
     R2 / k



(1 – R2) / (n – k – 1)

Keterangan: 

F
: Uji signifikan.

R
: Koefisien korelasi ganda

K
: Jumlah variabel independen

N
: Jumlah anggota sampel.

Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai beikut:

a. Jika nilai Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara statistik variabel X mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y.
b. Jika nilai Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya scera statistik adalah variabel X tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y.
Lebih jelasnya daerah penerimaan dan penolakan hipotesis dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3. Daerah Penerimaan dan Penolakan Uji F
7. Hasil dan Pembahasan   
Adapun Uji Instrumennya adalah sebagai berikut :

a. Hasil Uji Validitas

Instrumen diuji coba pada sampel dari populasi yang sebanyak 150 orang. Untuk melakukan uji coba validitas peneliti melakukan penyebaran angket kepada 60 responden untuk memastikan apakah terdapat item pertanyaan yang valid atau tidak valid dari masing-masing sub variabel dengan menggunakan program SPSS 16 for Windows.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Budaya Organisasi ( X1)

	Pernyataan
	r hitung
	r table (5%)
	Keterangan

	1
	0,583
	0,254
	Valid

	2
	0,553
	0,254
	Valid

	3
	0,772
	0,254
	Valid

	4
	0,806
	0,254
	Valid

	5
	0,723
	0,254
	Valid

	6
	0,784
	0,254
	Valid

	7
	0,801
	0,254
	Valid

	8
	0,764
	0,254
	Valid


Sumber : Data kuesioner diolah

*Nilai r-tabel product moment pada tingkat nilai signifikan 5% dk = n – 2 = 60 – 2, maka dipakai n = 58 diperoleh r-tabel = 0,254 (lihat lampiran Tabel Product Moment).
Dari tabel 1 diatas menunjukkan bahwa r-hitung butir pernyataan tentang budaya organisasi yang mempunyai validitas tertinggi adalah butir pernyataan nomor 4 (empat) sebesar 0,806 sedangkan r-hitung yang terendah adalah butir pernyataan nomor 2 (dua) sebesar 0,553. Berdasarkan hasil tersebut, maka penilaian responden atas butir pernyataan tentang budaya organisasi semuanya valid, karena r-hitung > r-tabel.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja ( X2)

	Pernyataan
	r hitung
	r table (5%)
	Keterangan

	1
	0,725
	0,254
	Valid

	2
	0,674
	0,254
	Valid

	3
	0,743
	0,254
	Valid

	4
	0,755
	0,254
	Valid

	5
	0,624
	0,254
	Valid

	6
	0,728
	0,254
	Valid

	7
	0,467
	0,254
	Valid

	8
	0,771
	0,254
	Valid


Sumber : Data kuesioner diolah

*Nilai r-tabel product moment pada tingkat nilai signifikan 5% dk = n – 2 = 60 – 2, maka dipakai n = 58 diperoleh r-tabel = 0,254 (lihat lampiran Tabel Product Moment).
Dari tabel 2 diatas menunjukkan bahwa r-hitung butir pernyataan tentang motivasi kerja yang mempunyai validitas tertinggi adalah butir pernyataan nomor 8 (delapan) sebesar 0,771 sedangkan r-hitung yang terendah adalah butir pernyataan nomor 7 (tujuh) sebesar 0,467. Berdasarkan hasil tersebut, maka penilaian responden atas butir pernyataan tentang motivasi kerja semuanya valid, karena r-hitung > r-tabel.

Tabel 3. Hasil Hasil Uji Validitas Prestasi Kerja ( X2)

	Pernyataan
	r hitung
	r table (5%)
	Keterangan

	1
	0,628
	0,254
	Valid

	2
	0,554
	0,254
	Valid

	3
	0,420
	0,254
	Valid

	4
	0,726
	0,254
	Valid

	5
	0,689
	0,254
	Valid

	6
	0,709
	0,254
	Valid

	7
	0,660
	0,254
	Valid

	8
	0,716
	0,254
	Valid


Sumber : Data kuesioner diolah

*Nilai r-tabel product moment pada tingkat nilai signifikan 5% dk = n – 2 = 60 – 2 , maka dipakai n = 58 diperoleh r-tabel = 0,254 (lihat lampiran Tabel Product Moment).
Dari tabel 3 diatas menunjukkan bahwa r-hitung butir pernyataan tentang prestasi kerja yang mempunyai validitas tertinggi adalah butir pernyataan nomor 4 (empat) sebesar 0,726 sedangkan r-hitung yang terendah adalah butir pernyataan nomor 3 (tiga) sebesar 0,420. Berdasarkan hasil tersebut, maka penilaian responden atas butir pernyataan tentang prestasi kerja semuanya valid, karena r-hitung > r-tabel.

b. Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas ini digunakan untuk menunjukan hasil perhitungan yang relatife konsisten yang dilakukan pada aspek yang sama dan menggunakan alat yang sama. Untuk pengujian reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Pedoman pengambilan keputusannya adalah jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka instrumen  itu dinyatakan reliabel.  
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas
	No
	Variabel
	R alpha
	Keterangan

	1
	Budaya Organisasi (X1)
	0,782
	Reliabel

	2
	Motivasi Kerja (X2)
	0,773
	Reliabel

	3
	Prestasi Kerja (Y)
	0,769
	Reliabel


· Reliabilitas Budaya Organisasi (X1)

Tabel 4.1
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.782
	9


· Reliabilitas Motivasi Kerja (X2)
Tabel 4.2

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.773
	9


· Reliabilitas Prestasi Kerja (Y)

Tabel 4.3

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.769
	9


Pada tabel 4 diatas, berdasarkan hasil perhitungan SPSS tersebut dapat dilihat terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk ketiga variabel lebih besar dari 0,60. Berdasarkan pedoman pengambilan keputusan yang sudah ditetapkan maka dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel yang digunakan adalah reliabel.
c. Hasil Uji Normalitas  
Pengujian terhadap normalitas data seluruh variabel, Budaya Organisasi (X1), Motivasi Kerja (X2), dan Prestasi Kerja (Y) menggunakan teknik Skewnes yang terdapat pada program SPSS versi 16,0 For Windows. Hasil pengolahan normalitas data pada tabel berikut ini:

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
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Dilihat dari Output SPSS terlihat bahwa variabel Budaya Organisasi (X1) memiliki nilai skewness 0,486 dan variabel Motivasi Kerja (X2) memiliki nilai skewness 0,128 dan variabel Prestasi Kerja  memilki nilai skewnes 0,021.
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Dari grafik diatas, terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti garis diagonal, maka model garis regresi layak dipakai untuk prediksi kinerja pegawai berdasarkan masukan variable independennya.
d. Hasil Uji Multikolineritas
Dengan menggunakan data dan variabel yang digunakan pada analisis regresi berganda, maka asumsi klasik multikolineritas dapat diketahui dari output SPSS versi 16.0 For Windows pada tabel sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Uji Multikolineritas
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Tabel 6.Hasil Uji Multikolineritas
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Tabel 7. Hasil Uji Multikolineritas
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Hasil uji berdasarkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada hasil output SPSS versi 16.0 For Windows, diketahui nilai VIF sebesar 1,474 yang berarti < 10. Dengan demikian dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas meskipun terdapat korelasi sesama variabel bebas sebesar 0,567. Nilai eigenvalue sebesar 2,989 berada jauh di atas 0 pada model 1. Ini menunjukan tidak ada pengeluaran variable bebas. Maka dapat dinyatakan bahwa model regresi linear berganda terbebas dari asumsi klasik multikolineritas dan dapat digunakan dalam penelitian.
e. Hasil Uji Autokorelasi

Dengan menggunakan data dan variabel yang digunakan pada analisis regresi berganda, maka linieritas dapat diketahui dari output SPSS versi 16.0 For Windows pada tabel sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi
[image: image14.png]‘Model Summary”

Adjusted R |Std. Error of the|
Mol | R | Rsquare |  square Estimate _| Durbin-Watson
i s8] 462 444) 2724) 1.7

. Predictors: (Constant), mosvasikerja, budaya organisasi
b. Dependent Variable: prestasi kerja




Pada output SPSS versi 16.0 For Windows diatas, diperoleh nilai Durbin Watson 1,790. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji menggunakan tabel batas bawah (dl) dan batas atas (du).
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Gambar 4. Hasil Uji Autokorelasi

Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin Watson menunjukkan batas bawah (dl), batas atas (du). Dengan jumlah variabel bebas (k) = 2, dengan jumlah sampel (n) = 60, maka batas bawah (dl) = 1,51 dan batas atas (du) = 1,65. Berdasarkan uji diatas tampak bahwa nilai Durbin Watson (DW) = 1,790 terletak di du<dl< 4-du dan terletak didaerah No Correlation sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi linear berganda terbebas dari asumsi klasik statistik Autokorelasi atau DW dinyatakan tidak ada korelasi antara variabel.
f. Uji Heterokedastisitas
Dengan menggunakan data yang sama dengan data variabel yang digunakan pada uji regresi berganda. Asumsi klasik heteroskedastisitas dapat diketahui dari output SPSS versi 16.0 For Windows pada gambar Scatterplot berikut:
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Gambar 5. Hasil Uji Heterokedastisitas
Output pada gambar Scatterplot menunjukan penyebaran titik-titik data sebagai berikut:
1. Titik- titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0.
2. Titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja.
3. Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali.
4. penyebaran titik-titik data tidak berpola.

Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi linear berganda terbebas dari asumsi klasik heteroskedastisitas dan layak digunakan dalam penelitian.
g. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana dan Regresi Berganda
· Hasil Uji Regresi Antara Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Prestasi Kerja Pegawai
Untuk melihat pengaruh Budaya Organisasi terhadap Prestasi Kerja Pegawai, dapat dilihat dari hasil perhitungan SPSS 16 for Windows dalam Model Summary dibawah ini:
Tabel 9.  Regresi Linier Ntara Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Prestasi Kerja Pegawai
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Berdasarkan hasil penelitian data dengan menggunakan hasil analisis regresi sederhana, didapat nilai koefisien regresi sederhana Budaya Organisasi (X1) terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y) didapat  r hitung = 0,596 sedangkan nilai R Square (koefisien determinasi) dalam model ini sebesar R2 =0.344 atau 34,4 % artinya bahwa korelasi Budaya Organisasi (X1) terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y) rendah, dan sisanya sebesar 66 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Untuk nilai t hitung = 5,648 sedangkan dari tabel distribusi t untuk derajat bebas sebesar n-2 = 58 dengan tingkat signifikan = 0,05 diperoleh nilai t tabel = 2,002, d.engan demikian t hitung > t tabel. Maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.

Artinya secara statistik variabel Budaya Organisasi (X1) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Prestasi Kerja Pegawai (Y). Untuk lebih jelasnya, daerah penolakan hipotesis digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 6. Daerah Penolakan dan Penerimaan Hipotesis Pertama
· Uji Regresi Antara Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Prestasi Kerja Pegawai
Untuk melihat pengaruh Motivasi Kerja terhadap Prestasi Kerja Pegawai, dapat dilihat dari hasil perhitungan SPSS 16 for Windows dalam Model Summary dibawah ini:
Tabel 10.  Regresi Linier Antara Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai
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Berdasarkan hasil penelitian data dengan menggunakan hasil analisis regresi sederhana, didapat nilai koefisien regresi sederhana Motivasi Kerja (X2) terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y) didapat r hitung = 0,608 596 sedangkan nilai R Square (koefisien determinasi) dalam model ini sebesar R2 = 0.359 atau 35,9 %. artinya bahwa korelasi Budaya Organisasi (X1) terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y) rendah, dan sisanya sebesar 64 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Untuk nilai t hitung = 5,832 sedangkan dari tabel distribusi t untuk derajat bebas sebesar n-2 = 58 dengan tingkat signifikan = 0,05 diperoleh nilai t tabel = 2,002, dengan demikian t hitung > t tabel. Maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.

Artinya secara statistik variabel Motivasi Kerja (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Prestasi Kerja Pegawai (Y). Untuk lebih jelasnya, daerah penolakan hipotesis digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 7.  Daerah Penolakan dan Penerimaan Hipotesis Kedua
· Hasil Uji Regresi Berganda Antara Pengaruh Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja secara bersama-sama terhadap Prestasi Kerja Pegawai
Pengaruh Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja secara bersama-sama terhadap Prestasi kerja Pegawai dapat dilihat dari perhitungan SPSS Versi 16.0 for Windows dalam model Summary dibawah ini:
Tabel 11.  Regresi Berganda Antara Pengaruh Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja secara bersama-sama terhadap Prestasi Kerja Pegawai
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Koefisien regresi berganda antara Budaya Organisasi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara bersama-sama terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y) didapat nilai r hitung =0,444 yang artinya bahwa terdapat pengaruh kuat antara Budaya Organisasi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara bersama-sama terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y).

Besarnya koefisisen determinasi dalam model ini sebesar R2= 0,444 atau 44,4%. Ini berarti bahwa variasi terjadi pada Prestasi kerja Pegawai (Y), dan sisanya sebesar 56% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Untuk nilai F hitung koefisien regresi tersebut didapat nilai F hitung = 24,512 sedangkan dari tabel F untuk derajat bebas sebesar n - 3 = 57 dengan tingkat signifikan = 0,05 diperoleh nilai F tabel = 3,16 dengan demikian nilai  Fhitung > Ftabel.  Maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis analisa (Ha) diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja secara bersama-sama terhadap Prestasi Kerja Pegawai.

Untuk lebih jelasnya, daerah penolakan dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 8.  Daerah Penolakan dan Penerimaan Hipotesis Ketiga
8.  Kesimpulan   
Berdasarkan uraian yang peneliti kemukakan pada bab sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Budaya Organisasi terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada Koperasi Pegawai Telkom (KOPEGTEL) Cirebon. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t, yaitu t hitung> t tabel atau 5,648 > 2,002. Adapun besarnya pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Pegawai sebesar 34,4%, sedangkan sisanya sebesar 66% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi Kerja terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada Koperasi Pegawai Telkom (KOPEGTEL) Cirebon. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t, yaitu t hitung> t tabel atau 5,832 > 2,002. Adapun besarnya pengaruh Pemberdayaan  Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai sebesar 36%, sedangkan sisanya  sebesar 64% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja secara bersama-sama terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada Koperasi Pegawai Telkom (KOPEGTEL) Cirebon. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji F, yaitu F hitung> F tabel atau 24,512 > 3,16. Adapun besarnya pengaruh Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja secara bersama-sama terhadap Prestasi Kerja Pegawai sebesar 44,4% sedangkan sisanya sebesar 56 % dipengaruhi oleh faktor yang tidak diteliti.
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